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Abstract (English)

Green political campaigns are an increasingly growing approach in the
political context, aimed at increasing environmental awareness among
voters. The main objective of this campaign is to educate the public
about the importance of environmental conservation and encourage
actions that support sustainability. In this process, an effective
communication strategy is needed to convey messages related to
environmental issues in a way that is interesting and easy to understand.
The methods used in green political campaigns involve various
communication channels, including social media, advertising, seminars
and public debates. In addition, campaign messages are delivered with
an approach that connects environmental issues with voters' direct
interests, such as health, the economy and quality of life. These
campaigns often rely on public figures and influencers who have
influence to amplify the messages conveyed. Campaigns involving
direct interaction with the community and intensive outreach have
succeeded in strengthening understanding of the importance of
environmentally friendly policies. Apart from that, this campaign also
shows that environmental awareness can influence voter preferences,
where voters tend to choose candidates who are committed to
environmental and sustainability issues. Thus, green political
campaigns not only serve to promote environmental issues, but also as
a tool to build closer relationships between politicians and society.
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Abstrak (Indonesia)

Kampanye politik hijau adalah pendekatan yang semakin berkembang
dalam konteks politik, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan pemilih. Tujuan utama dari kampanye ini
adalah untuk mengedukasi publik mengenai pentingnya pelestarian
lingkungan dan mendorong tindakan yang mendukung keberlanjutan.
Dalam proses ini, strategi komunikasi yang efektif sangat diperlukan
untuk menyampaikan pesan-pesan terkait isu lingkungan dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami. Metode yang digunakan dalam
kampanye politik hijau melibatkan berbagai saluran komunikasi,
termasuk media sosial, iklan, seminar, dan debat publik. Selain itu,
pesan-pesan kampanye disampaikan dengan pendekatan yang
menghubungkan isu lingkungan dengan kepentingan langsung
pemilih, seperti kesehatan, ekonomi, dan kualitas hidup. Kampanye
ini sering kali mengandalkan figur publik dan influencer yang
memiliki pengaruh untuk memperkuat pesan yang disampaikan.
Kampanye yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat
dan penyuluhan intensif berhasil memperkuat pemahaman tentang
pentingnya kebijakan ramah lingkungan. Selain itu, kampanye ini
juga menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dapat memengaruhi
preferensi pemilih, di mana pemilih cenderung memilih calon yang
memiliki komitmen terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan.
Dengan demikian, kampanye politik hijau tidak hanya berfungsi

Sejarah Artikel

Submitted: 04 January 2025
Accepted: 13 January 2025
Published: 14 January 2025

Kata Kunci

Kampanye politik hijau,
Strategi komunikasi,
Kesadaran lingkungan,
Pemilih, Keberlanjutan.

120 |Page



mailto:amandasisi003@gmail.com
file:///C:/Users/ACER%20PC/Downloads/rifanurhayati123@gmail.com

Retorika

Jurnal Komunikasi, Sosial, dan llmu Politik (2025), 2 (1): 120-129

untuk mempromaosikan isu lingkungan, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun hubungan yang lebih erat antara politisi dan masyarakat.

A. PENDAHULUAN
I. Latar Belakang

Latar belakang kampanye politik hijau mengarah pada pentingnya pengintegrasian isu
lingkungan dalam politik untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mendukung
kebijakan yang ramah lingkungan. Di tengah berbagai tantangan lingkungan global, seperti perubahan
iklim, deforestasi, dan polusi, muncul kesadaran yang semakin besar tentang pentingnya keberlanjutan
dalam kehidupan sehari-hari (Rhem Rick N. Corpuz et al., 2023). Dalam konteks politik, hal ini
mendorong partai politik dan calon legislatif untuk memasukkan agenda lingkungan sebagai bagian
dari platform mereka dalam upaya menarik perhatian pemilih yang semakin peduli terhadap isu-isu
tersebut (Hoffmann et al., 2022). Strategi komunikasi yang tepat menjadi salah satu elemen penting
dalam kampanye politik hijau, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam mendukung kebijakan pro-lingkungan (“Index,” 2022).

Salah satu bentuk strategi komunikasi yang diterapkan dalam kampanye politik hijau adalah
green marketing, yang sudah dikenal dalam dunia bisnis dan kemudian diterapkan dalam konteks
politik (Mandung, 2024). Green marketing dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang
mengutamakan nilai-nilai lingkungan dalam strategi pemasaran produk atau layanan, yang bertujuan
untuk menarik konsumen yang memiliki kepedulian terhadap isu-isu lingkungan (Sagiyanto &
Qibtiyani, 2021a). Kampanye politik hijau yang menggunakan pendekatan serupa berupaya
memanfaatkan teknik komunikasi yang mampu menyentuh perasaan dan kesadaran publik tentang
pentingnya menjaga lingkungan hidup. Dalam hal ini, politisi dan partai politik menggunakan
berbagai alat komunikasi, seperti media sosial, iklan televisi, dan debat publik, untuk menyampaikan
pesan tentang keberlanjutan dan perubahan positif yang bisa dicapai melalui kebijakan hijau (Abel,
Chidera & Kenechukwu, Chinaza, 2024).

Keberhasilan kampanye politik hijau sangat bergantung pada kemampuan strategi
komunikasi untuk menjangkau berbagai kalangan pemilih (Farah Dalilah Balqgis et al., 2024).
Sebagai contoh, dalam penelitian mengenai strategi komunikasi Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK)
Medan Selayang menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat pada pemilu sangat dipengaruhi oleh bagaimana pesan tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan dan keinginan masyarakat setempat (Tri et al., 2024) . Dengan pendekatan yang tepat,
kampanye politik hijau dapat meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung
kebijakan lingkungan yang diusung oleh calon legislatif dan pemerintah daerah (Ardiansyah &
Muhaimin, 2024).

Selain itu, media sosial juga memegang peran yang sangat penting dalam mendukung
kampanye politik hijau. Media sosial, seperti TikTok, Instagram, dan Twitter, telah menjadi alat yang
sangat efektif dalam menyebarkan informasi terkait pemilu dan isu-isu lingkungan (Sinaga et al.,
2024). Menurut (Fitriyani & Gustini, 2024) dalam penelitian mereka mengenai peran media sosial
TikTok pada Pemilu 2024, menemukan bahwa platform tersebut digunakan secara intensif oleh KPU
untuk menyebarkan informasi tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam konteks politik.
Pesan-pesan yang disampaikan melalui media sosial cenderung lebih mudah diterima oleh pemilih
muda, yang lebih sering terhubung dengan teknologi dan media digital (Suryasuciramdhan et al.,
2024).

Di sisi lain, kampanye politik hijau juga menghadapi tantangan yang tidak sedikit. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana menciptakan pesan yang tidak hanya informatif tetapi juga
menarik perhatian masyarakat. Tidak jarang, isu lingkungan dianggap sebagai topik yang kompleks
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dan kurang menarik bagi sebagian pemilih. Oleh karena itu, penting bagi para kampanye untuk
menggunakan pendekatan yang kreatif dan inovatif dalam menyampaikan pesan tersebut, misalnya
melalui penggunaan visual yang menarik, storytelling yang kuat, dan keterlibatan langsung dengan
masyarakat (Zhuang, 2024) .

Dalam kesimpulannya, kampanye politik hijau yang mengintegrasikan strategi komunikasi yang
efektif dapat memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pemilih. Hal ini tidak hanya mengarah pada peningkatan pemahaman tentang pentingnya
kebijakan ramah lingkungan, tetapi juga dapat memengaruhi preferensi pemilih dalam memilih calon
yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan (Bruno, 2024) . Keberhasilan kampanye ini sangat
tergantung pada bagaimana pesan disampaikan, baik melalui media tradisional maupun media sosial,
serta bagaimana isu lingkungan dikaitkan dengan kepentingan pribadi pemilih (Zhuang, 2024).
Dengan strategi komunikasi yang tepat, kampanye politik hijau dapat menjadi kekuatan yang
signifikan dalam membentuk masa depan yang lebih hijau dan berkelanjutan.

I1.  Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis dan menggambarkan peran strategi komunikasi
dalam kampanye politik hijau, dengan fokus pada upaya meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pemilih. Penulisan ini bertujuan untuk menggali bagaimana pendekatan komunikasi yang
efektif dapat mempengaruhi perilaku pemilih terkait isu-isu lingkungan, serta bagaimana
pemahaman dan partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan melalui berbagai saluran komunikasi.
Dengan memahami strategi yang digunakan dalam kampanye politik hijau, diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang pentingnya integrasi isu lingkungan dalam politik, serta kontribusinya
terhadap pembangunan berkelanjutan yang lebih baik di masa depan.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Kampanye politik hijau, yang berfokus pada isu-isu lingkungan, telah berkembang menjadi
strategi penting dalam dunia politik modern. Strategi politik perlu dilakukan oleh para kontestan
untuk dapat memenangkan pemilu, para kontestan perlu melakukan kajian untuk mengidentifikasi
besaran pendukungnya, massa mengambang dan pendukung kontestan lainnya. (Surgawan et al.,
2023). Dalam konteks ini, kampanye hijau berusaha mengedukasi pemilih mengenai pentingnya
kebijakan ramah lingkungan yang dapat mendorong perubahan sosial dan politik. Dalam teori
komunikasi, strategi yang digunakan dalam kampanye politik hijau sering kali melibatkan
pendekatan yang mengedepankan keterlibatan masyarakat dan penggunaan alat komunikasi yang
efektif. (Sagiyanto & Qibtiyani, 2021a) mengemukakan bahwa green marketing, yang bertujuan
untuk mempromosikan produk dengan nilai-nilai ramah lingkungan, juga dapat diterapkan dalam
kampanye politik untuk menarik perhatian pemilih yang peduli terhadap keberlanjutan. (Mutmainah
& Sobari, 2022) menunjukkan bahwa partisipasi politik sering kali dipengaruhi oleh faktor sosial
dan ekonomi, yang dapat mempengaruhi sejauh mana isu-isu lingkungan dianggap relevan oleh
masyarakat. Beberapa lapisan masyarakat mungkin lebih fokus pada masalah ekonomi dan
kesejahteraan pribadi mereka, dan mungkin kurang tertarik dengan kampanye politik yang
mengedepankan isu lingkungan. Oleh karena itu, kampanye politik hijau perlu menyelaraskan isu
lingkungan dengan kebutuhan dasar masyarakat, agar lebih mudah diterima dan didukung.

Salah satu aspek utama dari kampanye politik hijau adalah bagaimana strategi komunikasi
dapat menyentuh pemilih pemula dan memperkenalkan mereka pada isu-isu lingkungan. (Pranisitha
et al., 2024) meneliti peran komunikasi KPU Bali dalam meningkatkan literasi informasi bagi
pemilih pemula. Dalam konteks pemilu, literasi informasi politik menjadi kunci untuk memastikan
bahwa pemilih memahami pentingnya kebijakan hijau yang diusung oleh kandidat. Komunikasi yang
efektif mampu menjembatani gap antara pengetahuan pemilih dan kandidat, dengan cara yang mudah
dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari pemilih. Penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang berfokus pada pendidikan pemilih dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan
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dalam proses demokrasi, termasuk dalam isu-isu lingkungan yang semakin mendapat perhatian.
Selain itu, kampanye politik hijau yang menggunakan strategi komunikasi berbasis fakta dan data
juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. (Fakhrian et al., 2024)
membahas bagaimana Greenpeace, sebagai gerakan sosial dan politik hijau, menggunakan kampanye
berbasis data untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan lingkungan.
Kampanye Greenpeace, yang memanfaatkan berbagai platform komunikasi seperti media massa dan
media sosial, berhasil menggugah kesadaran publik tentang perubahan iklim, polusi, dan kerusakan
ekosistem. Strategi ini tidak hanya membentuk opini publik, tetapi juga mengarahkan kebijakan
pemerintah untuk lebih peduli terhadap isu lingkungan. Dalam konteks politik, metode serupa
digunakan untuk menyampaikan pesan hijau dengan cara yang mudah dicerna oleh masyarakat luas,
terutama pemilih yang mungkin kurang teredukasi tentang dampak lingkungan.

Pemanfaatan media sosial dalam kampanye politik hijau semakin populer, mengingat
jangkauan media sosial yang luas dan kemampuannya untuk menjangkau berbagai segmen pemilih.
(Fitriyani & Gustini, 2024) dalam penelitiannya mengenai peran media sosial TikTok dalam Pemilu
2024 menyebutkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan
tentang kebijakan hijau kepada pemilih muda. Dengan mengadopsi format yang lebih kreatif, seperti
video pendek dan infografis, media sosial dapat mengedukasi pemilih dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami. TikTok, khususnya, memungkinkan kampanye politik hijau untuk lebih
mendekatkan pesan mereka dengan pemilih muda yang lebih banyak menggunakan platform
tersebut. Dalam konteks desain visual, (Depi & Malik, 2024) menjelaskan pentingnya desain baliho
yang mencolok dan informatif untuk kampanye politik. Desain baliho yang menarik dan
menyampaikan pesan dengan jelas dapat menjadi alat komunikasi yang sangat efektif dalam
kampanye politik hijau, terutama di daerah dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah

Secara keseluruhan, kampanye politik hijau yang mengintegrasikan berbagai strategi
komunikasi, dari green marketing hingga desain visual dan komunikasi langsung, dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemilih. Dengan pendekatan
yang tepat, kampanye ini tidak hanya akan mempromaosikan kebijakan ramah lingkungan, tetapi juga
dapat memengaruhi perilaku pemilih untuk lebih memperhatikan keberlanjutan dan memilih
kandidat yang memiliki komitmen terhadap isu lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
politik yang efektif tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan, tetapi juga dengan
kemampuan untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat dan mengaitkan isu-
isu politik dengan kehidupan mereka sehari-hari.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan studi pustaka yang
bertujuan untuk menganalisis berbagai literatur terkait dengan kampanye politik hijau dan strategi
komunikasi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan pemilih. Studi pustaka ini mencakup
penelaahan terhadap berbagai jurnal ilmiah, artikel, buku, serta publikasi lainnya yang relevan
dengan topik kampanye politik hijau, strategi komunikasi pemasaran, serta pemahaman masyarakat
terhadap isu-isu lingkungan dalam konteks pemilu. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk
menggali konsep-konsep teoritis dan praktis yang telah ada sebelumnya, serta untuk melihat berbagai
pendekatan yang telah diterapkan dalam kampanye politik hijau di berbagai negara, termasuk di
Indonesia.

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan sumber-sumber literatur yang membahas
komunikasi politik, pemasaran hijau, dan pengaruh media terhadap perilaku pemilih. Literatur ini
dipilih dengan mempertimbangkan relevansinya terhadap topik utama, yaitu bagaimana strategi
komunikasi dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemilih,
khususnya pemilih pemula. Penelusuran dilakukan dengan mengidentifikasi artikel-artikel yang
membahas strategi komunikasi dalam konteks pemilu, studi kasus kampanye hijau yang sukses, serta
teori-teori yang berkaitan dengan pemasaran hijau dan komunikasi pemasaran. Dengan
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menggunakan teknik analisis konten, penulis mengelompokkan temuan-temuan yang berkaitan
dengan cara-cara kampanye politik hijau disampaikan kepada publik, serta efektivitasnya dalam
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap isu lingkungan.

Metode ini juga mengandalkan analisis komparatif untuk membandingkan berbagai studi dan
temuan yang ada dalam literatur terkait. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Fakhrian et al.
(2024) tentang kampanye Greenpeace yang mengedepankan isu lingkungan dibandingkan dengan
kampanye politik hijau dalam konteks pemilu di Indonesia. Selain itu, pendekatan ini juga
menganalisis bagaimana media sosial, terutama TikTok, digunakan sebagai alat komunikasi untuk
menyebarkan pesan-pesan lingkungan kepada pemilih muda, seperti yang diungkapkan oleh Fitriyani
dan Gustini (2024). Dengan menggunakan pendekatan ini, studi pustaka bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai strategi komunikasi yang efektif
dalam kampanye politik hijau, serta untuk menyarankan penerapan metode komunikasi yang lebih
baik di masa depan

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami efektivitas strategi komunikasi dalam kampanye
politik hijau, khususnya dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemilih. Dari studi
pustaka yang telah dilakukan, sejumlah temuan penting mengemuka mengenai bagaimana berbagai
elemen komunikasi berperan dalam mempromosikan isu-isu lingkungan selama kampanye politik.
Media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern,
sehingga mengubah cara mereka berinteraksi, mengakses informasi, dan membentuk persepsi
(Ahmad et al., 2024). Salah satu hasil penting yang ditemukan adalah pengaruh besar dari strategi
komunikasi pemasaran yang berorientasi pada keberlanjutan. Dalam konteks ini, Sagiyanto dan
Qibtiyani (2021) menjelaskan bahwa pemasaran hijau dapat diterapkan tidak hanya pada produk-
produk konsumen tetapi juga pada ideologi dan kebijakan yang diusung oleh kandidat politik.
Mereka menekankan bahwa kampanye politik hijau yang memanfaatkan prinsip green marketing
dapat memengaruhi perilaku pemilih untuk lebih memperhatikan kebijakan ramah lingkungan yang
ditawarkan oleh kandidat. Komunikasi kepada masyarakat menjadi hal utama yang harus dipenuhi
oleh perusahaan. Strategi komunikasi pada dasarnya merupakan upaya mengenalkan keberadaan
suatu produk, serta memberikan pengetahuan mengenai manfaat produk yang dipasarkan (Sagiyanto
& Qibtiyani, 2021b). Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan membuat keadaan
lingkungan menjadi semakin kritis di setiap tahunnya. Dalam hal ini, pemasaran hijau berfungsi
sebagai saluran yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan lingkungan yang penting, sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai tantangan-tantangan lingkungan yang dihadapi dunia
(Khairi, 2024).

Penelitian lebih lanjut oleh Pranisitha et al. (2024) mengenai strategi komunikasi yang
diterapkan olen KPU Bali dalam meningkatkan literasi informasi bagi pemilih pemula pada Pemilu
2024 menunjukkan bahwa kampanye yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan pemilih tentang
isu-isu lingkungan. Kampanye politik hijau yang memanfaatkan media informasi secara transparan
dan terstruktur sangat penting untuk menjangkau pemilih yang baru pertama kali terlibat dalam
pemilu. Komunikasi dan pemasaran tidak dapat dipisahkan karena sama-sama membutuhkan teknik
penyampaian yang baik dan menarik (Sagiyanto & Qibtiyani, 2021b). Oleh karena itu, strategi
komunikasi yang berfokus pada edukasi sangat penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
di kalangan pemilih muda.

Strategi komunikasi juga sangat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi pemilih. Fadila
(2024) dalam penelitiannya tentang peran Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) Medan Selayang
menemukan bahwa komunikasi yang melibatkan masyarakat secara langsung dapat meningkatkan
partisipasi mereka dalam pemilu. Dalam konteks kampanye politik hijau, pendekatan yang
melibatkan interaksi langsung dengan pemilih untuk mendiskusikan isu-isu lingkungan memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kesadaran tentang kebijakan hijau yang ditawarkan kandidat.
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Melalui dialog terbuka, pemilih dapat lebih memahami bagaimana kebijakan tersebut akan
berdampak langsung pada kehidupan mereka, seperti dampak terhadap kualitas udara, air bersih, dan
kesehatan masyarakat. Ketika seorang pemimpin secara aktif mendengarkan masukan dari
masyarakat, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya dan penghormatan masyarakat. Mereka merasa
bahwa pemimpin mereka peduli terhadap kebutuhan mereka, dan bersedia untuk memperbaiki
kebijakan berdasarkan masukan yang diterima (Ahmad et al., 2024).

Selain itu, kampanye yang sukses juga dapat dilihat dari kemampuannya untuk
memanfaatkan platform media sosial dengan bijak. Fitriyani dan Gustini (2024) meneliti peran media
sosial TikTok dalam memberikan informasi pada Pemilu 2024, dan mereka menemukan bahwa
media sosial, terutama TikTok, dapat menjadi saluran komunikasi yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan kampanye politik hijau kepada pemilih muda. Penggunaan video
pendek dan kreatif memungkinkan kampanye untuk lebih mudah diterima oleh generasi muda yang
lebih sering berinteraksi dengan platform ini. Kampanye yang menggugah melalui media sosial tidak
hanya memberikan informasi tetapi juga mengajak pemilih untuk bertindak, seperti mengikuti tren
ramah lingkungan atau ikut dalam aksi sosial yang mendukung kebijakan hijau. Dalam era digital
yang semakin maju, penggunaan media sosial Instagram sebagai alat komunikasi politik menjadi
semakin penting, terutama untuk menarik perhatian pemilih muda, yang merupakan kelompok
demografis signifikan di Indonesia (Ahmad et al., 2024).

Namun, penggunaan media sosial juga memiliki tantangan, terutama dalam hal kredibilitas
informasi yang disebarkan. Informasi yang tidak terverifikasi atau hoaks dapat merusak tujuan
kampanye dan menyebabkan kebingungannya masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi kampanye
politik hijau untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipercaya, serta
disesuaikan dengan preferensi audiens yang lebih muda. Media sosial sebagai media online
partisipatif di mana berita, foto, video dan podcast yang dibuat tersedia melalui situs web media
sosial melalui penyerahan dan biasanya disertai dengan proses pemungutan suara untuk membuat
melalui item media menjadi lebih populer (Ardha, 2014). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial tidak hanya sekadar alat kampanye, tetapi juga merupakan sarana vital untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dan partisipatif antara pemimpin dan masyarakat (Ahmad et
al., 2024).

Selain memanfaatkan media sosial, kampanye politik hijau yang menggunakan komunikasi
non-verbal juga dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mempengaruhi persepsi pemilih.
(Siswanto & Ahwan, 2024) menekankan pentingnya komunikasi non-verbal dalam debat politik,
yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap keputusan pemilih. Dalam kampanye politik hijau,
penggunaan simbol atau gambar yang terkait dengan keberlanjutan, seperti gambar bumi, pohon,
atau fauna yang terancam punah, dapat memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Komunikasi non-
verbal ini memberikan kesan yang kuat dan mudah diingat, serta dapat mempengaruhi emosi pemilih
dengan cara yang lebih langsung. Konsep simbol populer sebagai sesuatu yang banyak disukai dan
dipergunakan secara umum, menjadi salah satu pertimbangan utama pemilihan simbol kotak-kotak
dan simbol metal, sebagai media penyampai pesan politis dalam kampanye (Saleh, 2020).

Dalam hal desain visual, Depi dan Malik (2024) menekankan bahwa desain baliho yang
menarik dapat memperkuat pesan kampanye politik hijau. Baliho atau poster yang menampilkan
visual yang mencolok, seperti gambar alam yang terancam oleh kerusakan lingkungan, dapat
menggugah perasaan pemilih dan memotivasi mereka untuk lebih peduli terhadap kebijakan
lingkungan. Dalam hal ini, desain baliho yang memanfaatkan elemen visual yang kuat berfungsi
sebagai alat komunikasi yang efektif untuk menarik perhatian publik dan memperkenalkan isu-isu
lingkungan kepada masyarakat luas. Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, nilai yang
dimiliki oleh kandidat pemilihan ternyata mampu memengaruhi perilaku politik pemilih. Selain itu,
citra nilai kandidat pemilihan mampu dibentuk melalui elemen visual media komunikasi ( et al.,
2017).
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Namun, kendala yang dihadapi dalam kampanye politik hijau adalah adanya ketidakpedulian
sebagian masyarakat terhadap isu lingkungan, terutama di kalangan mereka yang lebih fokus pada
masalah ekonomi atau politik praktis. Afdhal (2022) dalam penelitiannya mengenai persepsi pemilih
pemula terhadap caleg yang mengusung simbol pohon pada Pemilu 2019 di Banda Aceh
menunjukkan bahwa meskipun simbol hijau menarik perhatian, tidak semua pemilih merasa
terdorong untuk memilih kandidat yang mengusung isu-isu lingkungan. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun isu lingkungan sangat penting, terkadang masih ada pemilih yang lebih
mengutamakan isu-isu ekonomi dan sosial yang lebih mendesak bagi kehidupan mereka sehari-hari.
Selama ini baik kerusakan lingkungan, konflik agraria ataupun penggusuran diselesaikan dengan
ganti rugi. Selain tidak menyelesaikan masalah kerusakan lingkungan dan dampaknya, ganti rugi
juga sering kali tidak dilakukan (Hasanal Bolgiah & Raffiudin, 2020). Oleh karena itu, kampanye
politik hijau perlu memastikan bahwa mereka menghubungkan kebijakan lingkungan dengan
kebutuhan dasar masyarakat, seperti pekerjaan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, agar isu
lingkungan tidak hanya dipandang sebagai masalah marginal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan
dalam kampanye politik hijau memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan pemilih. Penerapan berbagai saluran komunikasi, seperti pemasaran hijau,
media sosial, komunikasi non-verbal, dan desain visual yang efektif, dapat membantu
memperkenalkan isu-isu lingkungan kepada pemilih dengan cara yang lebih menarik dan mudah
diterima. Dukungan dan peningkatan upaya dari Greenpeace dan organisasi sejenisnya sangat
diharapkan untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi generasi yang akan datang.
Kolaborasi, edukasi, dan partisipasi aktif masyarakat dianggap sebagai kunci dalam membentuk masa
depan yang lebih baik untuk lingkungan (Fakhrian et al., 2024).

E. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye politik hijau memiliki potensi
yang signifikan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemilih. Melalui berbagai
strategi komunikasi yang tepat, isu-isu lingkungan dapat diperkenalkan kepada masyarakat secara
lebih efektif dan menarik. Penggunaan pendekatan komunikasi yang berbasis pada keberlanjutan,
seperti pemasaran hijau, tidak hanya efektif dalam mendukung kampanye politik tetapi juga berperan
dalam membentuk perilaku pemilih yang lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan. Dengan demikian,
kampanye politik hijau dapat menjadi alat yang kuat dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya menjaga lingkungan dan keberlanjutan alam.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah pentingnya peran media sosial dalam
menyebarkan pesan-pesan kampanye politik hijau. Platform seperti TikTok, Instagram, dan Twitter
memberikan ruang bagi kandidat politik untuk menjangkau pemilih muda yang aktif menggunakan
media sosial. Pesan-pesan yang disampaikan melalui video pendek dan kampanye kreatif dapat
mempengaruhi persepsi dan perilaku pemilih muda dengan cara yang lebih personal dan menarik.
Dengan menggunakan media sosial, kampanye politik hijau dapat memperkuat pesan mereka dengan
cara yang mudah diterima dan dipahami oleh audiens yang lebih luas, serta memberikan dampak
yang besar dalam hal penyebaran informasi mengenai kebijakan hijau.

Namun, penggunaan media sosial juga tidak bebas dari tantangan. Salah satunya adalah
tingginya potensi penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoaks. Oleh karena itu, penting bagi
kampanye politik hijau untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan adalah valid, akurat,
dan berbasis pada fakta. Selain itu, desain visual yang menarik juga menjadi faktor kunci dalam
menarik perhatian pemilih, terutama dalam media sosial dan baliho kampanye. Dengan memilih
simbol-simbol yang kuat dan relevan dengan isu lingkungan, kampanye politik hijau dapat
memperkuat pesan yang ingin disampaikan dan memotivasi pemilih untuk lebih peduli terhadap isu
lingkungan.
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